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Formulation and Characterization of Submicro Particle Chitosan Sodium 

Alginate Biolarvacide Carrier Papaya Leaf Ethanol Extract with Magnetic 

Stirrer Speed Variation 

 

Ario Firana 

08121006048 

 

ABSTRACT 

Research on submicro particles formulations of papaya leaf extract as biolarvasida 

has been done with magnetic stirrer speed variation. Papaya leaf extract is 

formulated by coating extract particles with polymer there by changing the shape 

of papaya extract particles into submicro particles. Preparation of papaya leaf 

extract into submicro particle dosage form using chitosan and sodium alginate 

polymer with ionic gelation method aimed to increase the activity of larvasida 

extract. Submicro particles component consisting of papaya leaf extract, chitosan, 

sodium alginate, and CaCl2 using magnetic stirrer speed variation 500, 750, and 

1000 rpm. The optimum formula obtained has a speed of 1000 rpm with an EE 

percent value of 71.90%. The results of submicro particles characterization such 

as diameter and particle size distribution (PDI) using particle size analyzer (PSA) 

tools were 189.2 nm and 0.330. FTIR study results showed no chemical 

interactions occurred, so that papaya extract can be formulated into submicro 

particles containing chitosan alginate polymer. XRD study results occurred 

changes of the particle shape from crystals to amorphous on submicro particles. 

This study was conducted with 8 concentration and 2 control samples, each 

samples consisting 20 larvae of Aedes aegypti instar III. The observation time is 

24 hours. Test of Biolarvacide activity of papaya leaf extract was done with 

concentration variations of 200, 500, 800, 1100, 1400, 1700, 2000, 2300 ppm. 

Activity test of papaya leaf extract submicro particles was performed with 

concentrations of 75, 100, 125, 150, 175, 200, 225, and 250 ppm. The results of 

probit analysis with linear regression obtained LC50 papaya leaf extract of 1059 

mg while on submicro particles of papaya leaf extract obtained LC50 of 123, 594 

mg. The result of statistical analysis with Kruskal-Wallis and Mann-Whitney test 

showed that all concentrations in the treatment group had a significant difference 

to the control group with p <0.05. 

Keyword(s): Aedes aegypti, papaya leaf, XRD, FTIR, submicro particles 
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Formulasi dan Karakterisasi Submikro Partikel Kitosan Natrium Alginat 

Pembawa Biolarvasida Ekstrak Etanol Daun Pepaya dengan Variasi 

Kecepatan Magnetic Stirrer 

Ario Firana 

08121006048 

 

ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai formulasi submikro partikel ekstrak daun 

pepaya sebagai biolarvasida dengan variasi kecepatan magnetic stirrer. Ekstrak 

daun pepaya diformulasi dengan menyalut partikel ekstrak dengan polimer 

sehingga mengubah bentuk partikel ekstrak daun pepaya menjadi bentuk 

submikro partikel. Preparasi ekstrak daun pepaya menjadi bentuk sediaan 

submikro partikel menggunakan polimer kitosan dan natrium alginat dengan 

metode gelasi ionik bertujuan untuk meningkatkan aktivitas larvasida ekstrak. 

Komponen submikro partikel yang terdiri dari ekstrak daun papaya, kitosan, 

natrium alginat dan CaCl2 menggunakan variasi kecepatan magnetic stirrer 500, 

750, dan 1000 rpm. Formula optimum yang didapatkan memiliki kecepatan 

sebesar 1000 rpm dengan nilai persen EE sebesar 71,90%. Hasil karakterisasi 

submikro partikel seperti diameter dan distribusi ukuran partikel (PDI) 

menggunakan alat particle size analyzer (PSA) sebesar 189,2 nm dan 0,330. Hasil 

studi FTIR menunjukkan tidak terdapat interaksi kimia yang terjadi, sehingga 

ekstrak pepaya dapat diformulasi menjadi sediaan submikro partikel yang 

mengandung polimer kitosan alginat. Hasil studi XRD menunjukan terjadinya 

perubahan bentuk partikel dari kristal menjadi amorf pada sediaan submikro 

partikel. Penelitian ini dilakukan dengan 8 konsentrasi dan 2 kontrol, masing-

masing terdiri atas 20 ekor larva Aedes aegypti instar III. Waktu pengamatan 

selama 24 jam. Uji aktivitas larvasida ekstrak daun papaya dilakukan dengan 

variasi konsentrasi 200, 500, 800, 1100, 1400, 1700, 2000, 2300 ppm. Uji 

aktivitas submikro partikel ekstrak daun pepaya dilakukan dengan konsentrasi 75, 

100, 125, 150, 175, 200, 225, dan 250 ppm. Hasil analisis probit dengan regresi 

linier didapatkan LC50 ekstrak daun pepaya sebesar 1059 mg sedangkan pada 

submikro partikel ekstrak daun pepaya didapatkan LC50 sebesar 123, 594 mg. 

Hasil analisis statistic dengan uji Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney menunjukan 

semua konsentrasi pada kelompok perlakuan memiliki perbedaan yang bermakna 

terhadap kelompok kontrol dengan nilai p < 0,05. 

Kata kunci: Aedes aegypti, daun pepaya, XRD, FTIR, submikro partikel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penularan penyakit DBD pada dasarnya terjadi karena adanya penderita 

maupun pembawa virus dengue, nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor dan 

masyarakat sebagai sasaran (Sukana, 1993). Penyakit demam berdarah dengue 

(DBD) atau dengue hemorrhagic fever (DHF) merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 

aegypti (Depkes RI, 2010). Pengendalian vektor menjadi salah satu solusi untuk 

memberantas penyakit DBD. Salah satunya dengan cara pengendalian kimia, 

umumnya dipakai bubuk Abate® sebagai larvasida untuk membunuh larva 

nyamuk, namun penggunaan larvasida kimia tersebut banyak meninggalkan residu 

yang sulit mengalami degradasi sehingga membunuh organisme lain yang bukan 

sasarannya, membahayakan lingkungan, dan kesehatan manusia serta dalam 

pemberian berulang menjadikan resisten terhadap larvasida (Nugroho dkk., 1997). 

Solusi untuk mengurangi efek negatif yang ditimbulkan pengendalian 

kimia, yaitu dengan  pengembangan larvasida yang aman dan ramah lingkungan, 

salah satunya dengan menggunakan bahan nabati seperti daun pepaya. Daun 

pepaya biasanya digunakan sebagai pengobat luka, obat cacing, dan untuk 

penyakit demam berdarah. Ekstrak daun pepaya memiliki kandungan bahan aktif 

seperti enzim papain, alkaloid karpaina, flavonoid. Senyawa flavonoid dapat 

mempengaruhi sistem pernafasan nyamuk dewasa, zat papain dapat menghambat 

hormon pertumbuhan larva, dan alkaloid karpaina bersifat toksik terhadap larva 

nyamuk Aedes aegypti (Utomo et al., 2010; Alboneh, 2012). Penggunaan ekstrak 
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masih sangat terbatas, karena ekstrak mudah mengalami kerusakan oleh cahaya, 

uap air, logam, dan mikroba. Kerusakan ekstrak dapat diminimalisir dengan 

adanya teknologi submikro partikel, yaitu dengan cara mengkreasikan material 

menjadi partikel berukuran submikro. Bentuk submikro memiliki keuntungan 

seperti lebih stabil, mengurangi dosis penggunaan, meningkatkan efisiensi 

penghantaran obat, dan memperpanjang waktu penyimpanan (Malsch, 2005; 

Jahnshasi and babei, 2008). 

Pembuatan submikro partikel menggunakan bahan polimer seperti kitosan, 

gelatin, albumin, dan natrium alginat (Delie and Blanco, 2005). Pemakaian bahan 

polimer dalam penelitian ini, yaitu kombinasi antara kitosan dan natrium alginat. 

Kombinasi kitosan dengan natrium alginat akan membentuk kompleks poli 

elektrolit yang dapat menyerap senyawa obat. Kitosan dalam bentuk submikro 

partikel memiliki keunggulan yakni stabil dalam penggunaan, luas permukaan 

tinggi, serta dapat dijadikan matrik untuk berbagai jenis obat dan ekstrak tanaman. 

Natrium alginat yang memiliki karakteristik mucoadhesive yang dapat 

meningkatkan bioavailability dalam bentuk submikro (Agnihotri, 2004; Thawala, 

2010).  

Menurut Pinto et al. (2006), penentuan suatu ukuran partikel dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kecepatan pengadukan (stirrer), suhu 

pengadukan, jenis dan jumlah pendispersi. Kecepatan pengadukan dapat diatur 

dengan menggunakan suatu alat tertentu untuk mendapatkan kecepatan yang 

diinginkan. Dengan dioptimalkannya kecepatan pengadukan, maka didapatkan 

ukuran partikel yang lebih seragam sehingga sistem penghantaran obat akan lebih 

baik.   
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Karakter submikro partikel yang dihasilkan akan diamati dengan melihat 

nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE), nilai zeta potensial, morfologi, dan 

stabilitas. Parameter kestabilan dapat dilihat dari potensial zeta dan polydispersity 

index (PDI) yang dihasilkan. Semakin tinggi potensial zeta yang dihasilkan maka 

tarik menarik antara partikel akan semakin berkurang. Semakin kecil PDI yang 

dihasilkan maka akan semakin seragam ukuran partikel. Oleh karena itu, 

digunakan dynamic light scattering (DLS) untuk mengetahui ukuran, distribusi 

ukuran partikel, dan potensial zeta yang dihasilkan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kecepatan pengadukan dengan magnetic stirrer pada 

formula submikro partikel kitosan-natrium alginat pelapis ekstrak daun 

pepaya dalam membunuh larva nyamuk? 

2. Berapakah nilai persen EE, dan poly dispersity  index (PDI) dari submikro 

partikel ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang dihasilkan? 

3. Berapa Lethal Concentration 50% (LC50) dari sediaan submikro partikel 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang dapat menyebabkan 

kematian dalam 24 jam?  

1.3   Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kecepatan pengadukan dengan magnetic 

stirrer pada formula submikro partikel kitosan-natrium alginat pelapis 

ekstrak daun pepaya dalam membunuh larva nyamuk. 
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2. Untuk mengetahui nilai persen EE, dan poly dispersity  index (PDI) dari 

submikro partikel ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang 

dihasilkan. 

3. Untuk mengetahui Lethal Concentration 50% (LC50) dari sediaan 

submikro partikel ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang dapat 

menyebabkan kematian larva nyamuk Aedes aegypti dalam 24 jam. 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai 

aktivitas sediaan submikro partikel ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

sebagai larvasida yang digunakan sebagai dasar penelitian untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang kesehatan. Serta untuk memberikan 

informasi mengenai efektivitas sediaan submikro partikel ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) sebagai larvasida dan dapat diaplikasikan oleh masyarakat 

untuk membasmi larva nyamuk Aedes aegypti dalam usaha menurunkan angka 

kejadian demam berdarah dengue (DBD) di Indonesia.
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